
Jurnal Panrita Abdi, Oktober 2022, Volume 6, Issue 4. 

http://journal.unhas.ac.id/index.php/panritaabdi  
828 

 

 
 

Bimbingan Teknis Fasilitas Pelayanan Farmasi 
(Fasyanfar) Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur 

 
Technical Guidance for Pharmacy Service Facilities 

(Fasyanfar) Kaur District Health Office 

  
1Dian Handayani, 2Riana Versita, 1Petri Siti Khodijah, 1Eni Kurniati, 1Mifta 

Violina Aniza, , 1Feby Rizky Angkasa PA 

 
     1Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Matemetika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Bengkulu, Bengkulu 
2Program Studi Diploma Farmasi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 

Universitas Bengkulu, Bengkulu 

 

 Korespondensi: D. Handayani, apotekerdian25@gmail.com 
 

Naskah Diterima: 3 Maret 2022. Disetujui: 16 Juli 2022. Disetujui Publikasi: 24 September 2022 

  

Abstract. They were increasing the capacity of health workers in terms of skills in performing 
pharmaceutical services (Pharmaceutical Care) is one of the goals to improve health services and 

the quality of life of patients in each health care facility. This activity aims to improve health 
workers' knowledge and skills in providing pharmaceutical services in health facilities. This 
community service activity involves pharmacists, pharmaceutical technical personnel, midwives, 
and nurses who carry out pharmaceutical work at health service facilities in Kaur District. The 
methods used include 1) Counseling related to Pharmaceutical Care used in carrying out 
services in health facilities, 2) Discussion and question and answer. There is an increase in 
participant's knowledge about pharmaceutical care by 7.3%, understanding of the activities 
carried out in pharmaceutical care services by 32.7%, understanding of how the role of health 
workers in pharmaceutical care services by 21.4%, the level of confidence of health worker in 

applying the pharmaceutical care concept by 24.8%. Technical guidance activities for 
pharmaceutical service facilities are beneficial, easy to follow, and provide new experiences for 
health workers in implementing the pharmaceutical care concept in health facilities. 

Keywords: Technical guidance, pharmaceutical care, kaur district. 
 
Abstrak. Peningkatan kapasitas tenaga kesehatan dalam hal keterampilan melakukan asuhan 
kefarmasian (Pharmaceutical Care) merupakan salah satu tujuan untuk meningkatkan 
pelayanan kesehatan dan kualitas hidup pasien di masing-masing fasilitas pelayanan 
kesehatan. Tujuan dari kegiatan ini untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan 
tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan kefarmasian di fasilitas kesehatan. Kegiatan 
pengabdian kepada nasyarakat ini melibatkan tenaga kesehatan yang terdiri dari apoteker, 
tenaga teknis kefarmasian, bidan, dan perawat yang melakukan pekerjaan kefarmasian di 
fasilitas pelayanan kesehatan Kabupaten Kaur. Metode yang digunakan diantaranya 1) 
Penyuluhan berupa sharing pengetahuan terkait dengan Pharmaceutical Care yang digunakan 
dalam melaksanakan pelayanan di fasilitas kesehatan, 2) Diskusi dan tanya jawab. Hasilnya 
terdapat peningkatan pengetahuan peserta mengenai konsep Pharmaceutical Care sebesar 

7,3%, pemahaman tentang kegiatan yang dilakukan dalam pelayanan Pharmaceutical Care 
sebesar 32,7%, pemahaman mengenai bagaimana peran tenaga kesehatan dalam pelayanan 
Pharmaceutical Care sebesar 21,4%, dan tingkat kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam 
mengaplikasikan konsep Pharmaceutical Care sebesar 24,8%. Kegiatan bimbingan teknis 
fasilitas pelayanan kefarmasian sangat bermanfaat, mudah diikuti, dan memberikan 
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pengalaman baru bagi tenaga kesehatan dalam menerapkan konsep Pharmaceutical Care di 
fasilitas kesehatan. 

Kata Kunci: bimbingan teknis, pharmaceutical care, kabupaten kaur. 
 

Pendahuluan 

Paradigma pelayanan kefarmasian saat ini telah bergeser dari drug oriented 
menjadi patient oriented sehingga memunculkan filosofi asuhan kefarmasian. 
Filosofi asuhan kefarmasian yang berpusat pada pasien adalah tanggung jawab 
apoteker untuk memberikan pelayanan kefarmasian kepada pasien dan 
mempergunakan waktu dan upaya untuk membantu pasien dengan masalah terapi 
obat (Menkes RI, 2014). Peran apoteker dalam asuhan kefarmasian ini adalah 
menjamin penggunaan obat secara aman dan efektif untuk meningkatkan kualitas 
hidup (Yulistiani dkk., 2008).  

Peran apoteker dalam asuhan kefarmasian pada awal proses pengobatan 
adalah menilai kebutuhan pasien. Ditengah proses terapi, meninjau ulang semua 
informasi dan memilih solusi terbaik terkait DRP (Drug Related Problems) pasien. 
Pada akhir proses pengobatan, hasil intervensi dinilai sehingga didapatkan hasil 
optimal dan kualitas hidup meningkat serta hasilnya memuaskan (keberhasilan 
terapi) (Rover dkk., 2003). 

Praktik pelayanan farmasi klinik di Indonesia baru berkembang pada tahun 
2000-an. Lambatnya perkembangan ini disebabkan karena konsep farmasi klinik 
belum sepenuhnya diterima oleh tenaga kesehatan di rumah sakit. Sampai saat ini, 
tenaga farmasi yang bertugas menyiapkan obat di instalasi farmasi rumah sakit 
belum dapat berpartisipaso dalam memantau perkembangan pengobatan pasien. 
Tenaga farmasi sudah memiliki pengetahuan tentang farmakokinetik dan 
farmakodinamik, namun dianggap kurang kompeten untuk ikut berperan dalam 
terapi pengobatan. Apoteker harus memainkan peran penting dalam terapi obat. 
Untuk itu, sekarang tenaga farmasi harus diberi peran yang lebih luas dalam 
mengakses informasi tentang pelayanan farmakoterapi pasien sehingga dapat 
memberikan pelayanan kefarmasian secara individual sebelum menyiapkan resep. 

Pelayanan farmasi klinik secara signifikan dapat mengurangi angka kematian 
di rumah sakit. Terdapat perbedaan hingga 195 kematian/tahun/rumah sakit 
antara rumah sakit yang memiliki kegiatan farmasi klinik dengan yang tidak. Studi 
lain yang dilakukan di Massachusetts General Hospital di Boston menemukan 
bahwa keikutsertaan farmasi dalam visite (kunjungan) ke bangsal perawatan 
intensive care unit (ICU) dapat menurunkan kejadian efek samping obat yang bisa 
dicegah akibat kesalahan resep hingga 66%(Leape dkk., 1999). 

Di Kabupaten Kaur saat ini jumlah tenaga farmasi tercatat sebanyak 12 orang 
yang terdiri dari asisten apoteker, diploma farmasi, sarjana farmasi, dan apoteker. 
Sehingga dalam melaksanakan pelayanan kefarmasian mengalami banyak kendala. 
Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan 
kesehatan terutama dibidang pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care) salah 
satunya adalah dengan mengundang narsumber dari perguruan tinggi untuk 
melakukan kegiatan pengabdian masyarakat terkait dengan peningkatan 
pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care) di fasilitas pelayanan kesehatan 
(Anonim, 2018) 

Pada kesempatan ini, dinas kesehatan kabupaten kaur mengundang tim 
pengabdian untuk memberikan bimbingan teknis fasilitas pelayanan farmasi 
(fasyankes). Tim ini juga telah memiliki pengalaman dalam hal memberikan 
bimbingan teknis terhadap tenaga kesehatan dalam melaksanakan pelayanan 
kefarmasian. Oleh karena itu undangan tersebut menjadi salah satu pintu masuk 
keikutsertaan Universitas Bengkulu dalam rangka ikut memberikan bimbingan 
teknis fasilitas pelayanan farmasi (fasyankes) Dinas Kesehatan, Kabupaten Kaur. 
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan tenaga farmasi di 
sarana pelayanan kefarmasian dalam memberikan pelayanaan kefarmasian 
(pharmaceutical care) kepada masyarakat luas. Hal ini juga bertujuan untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan kefarmasian di fasilitas pelayanan kefarmasian. 

 

Metode Pelaksanaan 

Tempat dan Waktu. Kegiatan ini berlangsung secara offline pada hari Selasa 
tanggal 21 September 2021 pukul 09.00 WIB di ruang rapat Dinas Kesehatan 
Kabupaten Kaur. 
Khalayak Sasaran. Sasaran pengabdian kepada masyarakat ini adalah tenaga 
kesehatan yang terdiri dari apoteker, tenaga teknis kefarmasian, bidan, dan 
perawat yang melakukan pekerjaan kefarmasian di sarana pelayanan kesehatan 
Kabupaten Kaur. Sebanyak 55 orang tenaga kesehatan berpartisipasi dalam 
kegiatan ini 
Metode Pengabdian. Metode yang digunakan pada kegiatan PPM ini adalah 
metode ceramah, diskusi dan sistem tanya jawab mengenai pharmaceutical care. 
Metode ceramah dilakukan berupa pemaparan materi mengenai pemahaman 
tentang pelayanan kefarmasian (pharmaceutical care) dalam melaksanakan 
pelayanan di sarana pelayanan kesehatan dan menampilkan video mengenai 
pelayanan kefarmasian, salah satunya adalah konseling kepada pasien diabetes 
melitus mengenai cara penggunaan insulin yang benar. Diskusi dan tanya jawab 
dilakukan setelah penyuluh selesai memberikan materi. 
Indikator Keberhasilan. Terjadi perubahan nilai analisis data dari pretest-posttest 
menggunakan Wilcoxon signed ranks dengan nilai (p-value < 0,05 )maka kegiatan 
bimbingan teknis dianggap mengalamai peningkatan pengetahuan terkait 
pelayanan kefarmasian. 
Metode Evaluasi. Metode evaluasi pengabdian kepada masyarakat ini terlihat dari 
hasil analisis data post-test (Kudsiah dkk., 2018; Rifa’i dkk., 2020, 2021). Adanya 
perubahan nilai analisis data dari pre-test dan post-test maka kegiatan ini dianggap 
berhasil. 

Hasil dan Pembahasan 

A. Bimbingan Teknis Pelayanan Kefarmasian 
Kegiatan ini diawali dengan mengisi dafar hadir peserta dan dilakukan pre-

test berupa menjawab pertanyaan yang telah disesuaikan dengan materi bimbingan 
teknis. Pengisian soal pre-test ini dilakukan sebelum kegiatan yang bertujuan 

untuk mengetahui tingkat pengetahuan peserta terkait materi yang akan 
disampaikan oleh tim pengabdi. 

Kegiatan ini dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Kesehatan Kaur. 
Selanjutnya narasumber mulai menyampaikan materi. Materi disampaikan oleh 
apt Dian Handayani, M.Farm mengenai konsep pharmaceutical care, kegiatan yang 
dilakukan dalam pelayanan pharmaceutical care, peran apoteker dan tenaga 
kesehatan dalam pelayanan pharmaceutical care, aplikasi konsep pharmaceutical 
care, dan menampilkan video mengenai pelayanan kefarmasian, salah satunya 
adalah konseling pasien diabetes melitus tentang penggunaan insulin yang benar 
(gambar 1). Setelah pemateri menyampaikan materi, dilanjutkan dengan sesi 
diskusi dan tanya jawab dengan peserta dari fasilitas pelayanan kefarmasian. 
Peserta bimbingan teknis terlihat antusias dalam diskusi ini terlihat dari 
banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada narasumber mengenai pelayanan 
kefarmasian (pharmaceutical care) dan kendala yang biasa ditemui di sarana 
pelayanan kesehatan. 

Diakhir kegiatan dilakukan kembali kegiatan post-test. Tujuannya adalah 
untuk menilai pemahaman peserta bimbingan teknis terhadap materi yang telah 
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diberikan sebelum dan setelah dilakukannya kegiatan bimbingan teknis. Data ini 
memberikan indikasi apakah kegiatan bimbingan tekinis berjalan efektif dan 
terarah serta sebagai indikator keberhasilan kegiatan ini. 

Jenis pendekatan yang digunakan adalah dengan metode true experimental 
pretest-posttest design berbasis ceramah untuk mengetahui keberhasilan intervensi 
yang disampaikan secara berkelompok (Khamida dkk., 2019; Nuraisyah dkk., 
2017; Widiyastuti & Nurcahyani, 2019). Hasil dari kegiatan ini terbukti efektif 
dalam meningkatkan tingkat pengetahuan dan pemahaman peserta bimbingan 
teknis mengenai asuhan kefarmasian (pharmaceutical care) di sarana pelayanan 
kesehatan. Hal ini sesuai dengan penelitian serupa dimana metode ceramah tetap 
efektif dalam mendeteksi perubahan tingkat pengetahuan kelompok (Guspita, 
2017; Yulinda & Fitriyah, 2018). 
 

B. Analisis Tingkat Pengetahuan Pesera Bimbingan Teknis 
Kegiatan ini berupa pemberian informasi mengenai konsep pharmaceutical 

care, kegiatan yang dilakukan dalam pelayanan pharmaceutical care, peran 
apoteker dan tenaga kesehatan dalam pelayanan pharmaceutical care, aplikasi 
konsep pharmaceutical care, dan menampilkan video mengenai pelayanan 
kefarmasian, salah satunya adalah konseling kepada pasien diabetes melitus 
mengenai cara penggunaan insulin yang benar. Peserta yang mengikuti kegiatan 
bimbingan teknis terlihat antusia. Hal ini terlihat dari partisipasi aktif peserta 
dalam diskusi dan sesi tanya jawab yang mengarah pada komunikasi dua arah. 
Konseling adalah serangkaian upaya yang dilakukan untuk mendorong atau 
mengubah perilaku individu, kelompok, ataupun masyarakat agar menjadi sadar 
dan mau memecahkan masalah (Nuraisyah, dkk, 2022). Tujuan utama konseling 
adalah untuk meningkatkan pengetahuan. Tes dilakukan sebelum dan sesudah 
intervensi untuk melihat apakah ada peningkatan. 

Tabel 1. Hasil Pre-test dan Post-test Tingkat Pengetahuan Peserta 

No Pertanyaan Pre-test Post-test Rata-Rata 

1 Saat ini, saya sudah memahami 
tentang pharmaceutical care 

57% 64,3% 7,3% 

2 Saya sudah memahami apa saja 
kegiatan dalam pelayanan 
pharmaceutical care 

38,7% 71,4% 32,7% 

3 Saya memahami bagaimana peran 
apoteker dan tenaga Kesehatan 
dalam pelayanan pharmaceutical 
care 

45,2% 66,6% 21,4% 

4 Saya merasa percaya diri dalam 
mengaplikasikan konsep 
pharmaceutical care 

41,9% 66,70% 24,8% 

 

Berdasarkan tabel 1, terlihat bahwa pengetahuan peserta meningkat setelah 
dilakukannya kegiatan bimbingan teknis. Hal ini terlihat dari meningkatnya 
kemampuan peserta bimbingan teknis dalam menjawab soal post-test. Terdapat 
peningkatan pengetahuan peserta mengenai konsep pharmaceutical care sebesar 
7,3%, pemahaman tentang kegiatan yang dilakukan dalam pelayanan 
pharmaceutical care sebesar 32,7%, pemahaman mengenai bagaimana peran 
tenaga kesehatan dalam pelayanan pharmaceutical care sebesar 21,4%, tingkat 
kepercayaan diri tenaga kesehatan dalam mengaplikasikan konsep pharmaceutical 
care sebesar 24,8%. 
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Gambar 1. Suasana pre-test dan penyampaian materi 

 
Dalam pelaksanaan bimbingan teknis fasilitas pelayanan farmasi ini power 

point dan video akan digunakan sebagai media penyampaian materi. Materi yang 
disampaikan melalui power point terkait konsep pharmaceutical care, kegiatan yang 
dilakukan dalam pelayanan pharmaceutical care, peran apoteker dan tenaga 
kesehatan dalam pelayanan pharmaceutical care, aplikasi konsep pharmaceutical 
care. Selain itu juga menampilkan video mengenai pelayanan kefarmasian, salah 
satunya adalah konseling kepada pasien diabetes melitus mengenai cara 
penggunaan insulin yang benar.  

Penggunaan media video atau audiovisual dalam konseling dapat 
menyampaikan secara kesan langsung melalui tayangan yang disajikan (Haryani, 
Sahar, & Sukiharton, 2016). Selain itu, aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik 
juga dapat dikembangkan. Sehingga tayangan yang ditampilkan melalui media 
video edukasi akan lebih diingat lebih lama oleh sasaran kegiatan. 

Upaya peningkatan pengetahuan tenaga kesehatan dalam melakukan 
pelayanan kefarmasian di fasilitas pelayanan kesehatan perlu terus dilakukan. 
Dengan meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan petugas kesehaatan 
melalui kegiaan bimbingan teknis. Hal ini dimaksudkan untuk meningkakan 

keerampilan tenaga kesehatan dalam memberikan pelayanan kesehatan di fasilitas 
pelayanan kesehatan. 

D. Keberhasilan Kegiatan  
Keberhasilan kegiatan ini terlihat dari nilai rata-rata perbandingan pre-test 

dan post-test. Distribusi responden sebelum dan sesudah intervensi mengenai 
konsep pharmaceutical care, hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Perbedaan tingkat pengetahuan sebelum dan sesudah pemberian 
intervensi 

Pengetahuan Mean SD *p-value 

Sebelum 45,70 7,98 0,05 
Sesudah 67,25 2,98 

*(p < 0,05) berbeda signifikan 
 

Tabel 2 menunjukkan pengaruh bimbingan teknis terhadap tingkat 
pengetahuan peserta pada saat sebelum dan sesudah pemberian intervensi. 
Analisis bivariat menggunakan uji Wilcoxon Signed Rank dengan p-value 0,05 
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(p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa peserta memiliki tingkatt pengeahuan yang 
berbeda sebelum dan sesudah dilakukan bimbingan teknis fasilitas pelayanan 
farmasi tentang konsep pharmaceutical care di Dinas Kesehatan Kabupaten Kaur.  

Selain p-value, perbedaan mean posttest (67,25) dibandingkan dengan nilai 
pretest (45,70) juga dapat dijadikan indikator keberhasilan bahwa suatu intervensi 
berhasil dilaksanakan dengan menggunakan metode ceramah (Kusuma Sari Rina, 
2017; Syam, Salam, & Virani, 2020). 

 

Kesimpulan 

Kegiatan bimbingan teknis fasilitas pelayanan farmasi (fasyanfar) dinas 
kesehatan Kabupaten Kaur sangat bermanfaat, mudah diikuti, dan memberikan 
pengalaman baru bagi tenaga kesehatan dalam menerapkan konsep pharmaceutical 
care di fasilitas kesehatan terlihat dari peningkatan pengetahuan peserta pada saat 
sebelum dan setelah pemberian intervensi. 
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